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BAB 5 
HASIL PENELITIAN DAN ANALISIS DATA  
5.1 Karakteristik Responden Penelitian 
Responden dalam penelitian ini adalah balita dengan rentang usia 24-60 
bulan. Informasi terkait balita dan keluarga balita diperoleh dengan melakukan 
wawancara kepada Ibu balita.  
Tabel 5.1 Distribusi Frekuensi Karakteristik Responden Penelitian 
Karakteristik Responden Penelitian Jumlah 
 n = 25 % 
Jenis Kelamin Balita   
Laki-Laki 13 52,0 
Perempuan 12 48,0 
Umur Balita   
24-36 bulan 5 20,0 
37-60 bulan 20 80,0 
Tingkat Pendidikan Ibu    
SD 9 36,0 
SMP 8 32,0 
SMA 8 32,0 
Pekerjaan Ibu    
Ibu Rumah Tangga 23 92,0 
Tenaga Kasar  1 4,0 
Wirausaha Kecil 1 4,0 
Pekerjaan Ayah   
Buruh Tani 8 32,0 
Tenaga kasar 7 28,0 
Karyawan Negeri/Swasta 5 20,0 
Wirausaha Kecil 2 8,0 
Petani Penggarap 1 4,0 
Wirausaha Menengah/Besar 1 4,0 
Pamong Desa 1 4,0 
 
Berdasarkan tabel 5.1 dapat diketahui distribusi frekuensi karakteristik 
responden penelitian yaitu balita dan orang tua balita. Jumlah responden (balita) 
dalam penelitian ini adalah 25 orang dan diketahui sebanyak 13 orang (52%) 
berjenis kelamin laki-laki sedangkan 12 orang (48%) berjenis kelamin 
perempuan. Balita yang dijadikan responden adalah balita dengan rentang umur 
24-60 bulan dengan kategori umur yaitu 24-36 bulan sebanyak 5 orang (20%), 
37-60 bulan sebanyak 20 orang (80%). Sebagian besar balita memiliki rentang 
umur 37-60 bulan (80%). 
Berdasarkan tabel 5.1 juga diketahui karakteristik orang tua balita meliputi 
tingkat pendidikan dan pekerjaan. Tingkat pendidikan ibu terdiri dari SD 
sebanyak 9 orang (36%), SMP sebanyak 8 orang (32%) dan SMA sebanyak 8 
orang (32%). Sebagian besar ibu mempunyai tingkat pendidikan SD (36%). 
Pekerjaan ibu meliputi wirausaha kecil sebanyak 1 orang (4%), tenaga kasar 
sebanyak 1 orang (4%) dan sebagian besar pekerjaan ibu sebagai ibu rumah 
tangga sebanyak 23 orang (92%). Sedangkan pekerjaan ayah terdiri dari buruh 
tani sebanyak 8 orang (32%), tenaga kasar sebanyak 7 orang (28%), karyawan 
negeri/swasta sebanyak 5 orang (20%), wirausaha kecil sebanyak 2 orang (4%), 
petani penggarap sebanyak 1 orang (4%), wirausaha menengah/besar sebanyak 
1 orang (4%), pamong desa sebanyak 1 orang (4%). Sebagian besar pekerjaan 
ayah sebagai buruh tani yaitu sebanyak 8 orang (32%).  
 
5.2 Karakteristik Ekonomi Keluarga Balita 
Data yang disajikan dalam karakteristik ekonomi keluarga balita terdiri 
dari pendapatan keluarga perbulan, pengeluaran pangan perbulan (Rp), proporsi 





Tabel 5.2 Distribusi Frekuensi Karakteristik Ekonomi Keluarga 
Karakteristik Ekonomi 
Keluarga 
Median (25;75) Jumlah 













































Berdasarkan tabel 5.2 diketahui distribusi frekuensi pendapatan keluarga 
perbulan (Rp) yang dikategorikan menjadi 2 yaitu rendah (< UMK) dan tinggi (≥ 
UMK). Kategori pendapatan keluarga perbulan diperoleh dengan cara 
membandingkan pendapatan keluarga perbulan (Rp) dengan UMK Kabupaten 
Blitar sebesar Rp 1.520.912,50. Berdasarkan hasil analisis diketahui terdapat 17 
keluarga (68%) dengan tingkat pendapatan tergolong rendah (< Rp 
1.520.912,50) sedangkan  8 keluarga (32%) memiliki tingkat pendapatan yang 
tergolong tinggi (≥ Rp 1.520.912,50). Nilai median dari pendapatan keluarga 
perbulan (Rp) adalah 1.500.000 dengan persentil ke-25 adalah 750.000 dan 
persentil ke-75 adalah 1.975.000.  
Selain itu disajikan pula data terkait pengeluaran pangan perbulan (Rp) 
dengan nilai median adalah 720.000, persentil ke-25 adalah 450.000 dan 
persentil ke-75 adalah 810.000. Berdasarkan data pengeluaran pangan perbulan 
(Rp) kemudian dicari data terkait proporsi pengeluaran pangan perbulan (%) 
dengan cara membagi pengeluaran pangan perbulan (Rp) dengan pendapatan 
keluarga perbulan (Rp), yang kemudian dikategorikan menjadi rendah (<60%) 
dan tinggi (≥ 60%). Berdasarkan hasil analisis diketahui terdapat 14 keluarga 
(56%) dengan proporsi pengeluaran pangan perbulan tergolong rendah dan 11 
keluarga (44%) dengan proporsi pengeluaran pangan perbulan tergolong tinggi. 
Nilai median dari proporsi pengeluaran pangan perbulan (%) ini adalah 50 
dengan persentil ke-25 adalah 25,5 dan persentil ke-75 adalah 91,3.  
Berdasarkan data kategori pendapatan keluarga perbulan dan proporsi 
pengeluaran pangan perbulan kemudian ditentukan tingkat ekonomi keluarga. 
Data tingkat ekonomi keluarga diperoleh melalui analisis komposit indeks dari 2 
variabel tingkat ekonomi yaitu pendapatan keluarga/bulan dan proporsi 
pengeluaran pangan/bulan. Tingkat ekonomi keluarga dikategorikan rendah 
apabila nilai komposit indeks < nilai median dan tinggi apabila nilai komposit 
indeks ≥ nilai median, nilai median setelah dilakukan analisis adalah 1. 
Berdasarkan hasil analisis diketahui terdapat 11 keluarga (44%) dengan tingkat 
ekonomi rendah dan 14 keluarga (56%) dengan tingkat ekonomi tinggi.  
Dari hasil uji normalitas Shapiro-Wilk diketahui bahwa nilai p = <0,001    
(p<0,05) pada data tingkat ekonomi keluarga sehingga dapat dikatakan bahwa 
distribusi data tidak normal.  
 
5.3 Status Gizi Balita   
Status gizi pada balita dapat dilihat berdasarkan z-score BB/U, TB/U dan 
BB/TB. Status gizi balita berdasarkan BB/U dikategorikan gizi buruk apabila nilai 
z-score <-3SD, gizi kurang (-3SD sampai dengan <-2SD), gizi baik (-2 SD 
sampai dengan 2SD) dan gizi lebih (>2SD). Sedangkan status gizi balita 
berdasarkan TB/U dikategorikan sangat pendek apabila nilai z-score <-3SD, 
pendek (-3SD sampai dengan <-2SD), normal (-2SD sampai dengan 2SD) dan 
tinggi  (>2SD). Berdasarkan BB/TB dikategorikan sangat kurus apabila nilai z-
score <-3SD, kurus (-3SD sampai dengan <-2SD), normal (-2 SD sampai dengan 
2SD) dan gemuk (>2SD).  
Tabel 5.3 Distribusi Frekuensi Status Gizi Balita 
Status Gizi Balita Mean ± SD Jumlah 
  n = 25 % 
Berat Badan Menurut Umur 
(BB/U), Z-Score 
-0,91 ± 1,04   
Gizi Buruk  1 4,0 
Gizi Kurang  2 8,0 
Gizi Baik  22 88,0 
Tinggi Badan Menurut Umur 
(TB/U), Z-Score 
-1,20 ± 1,09   
Pendek  7 28,0 
Normal  18 72,0 
Berat badan Menurut Umur 
(BB/TB), Z-Score 








Berdasarkan data pada tabel 5.3 diketahui status gizi balita berdasarkan 
BB/U yaitu status gizi buruk sebanyak 1 orang (4%), status gizi kurang sebanyak 
2 orang (8%), dan status gizi baik sebanyak 22 orang (88%).  
Dengan menggunakan uji normalitas Shapiro-Wilk diketahui data nilai Z 
score status gizi balita berdasarkan BB/U terdistribusi normal dengan nilai p = 
0,404 (p>0,05). Nilai Z-score rata-rata status gizi balita berdasarkan BB/U dari 
seluruh balita (25 orang) adalah -0,91 SD dengan standar deviasi 1,04 SD. 
Berdasarkan data tersebut diketahui bahwa rata-rata nilai z-score status gizi 
balita berdasarkan BB/U di Kabupaten Blitar adalah normal.  
Status gizi balita berdasarkan TB/U adalah pendek sebanyak 7 orang 
(28%) dan normal sebanyak 18 (72%). Dengan menggunakan uji normalitas 
Shapiro-Wilk diketahui data nilai z-score status gizi balita berdasarkan TB/U 
terdistribusi normal dengan nilai p = 0,068 (p>0,05). Nilai z-score rata-rata status 
gizi balita berdasarkan TB/U dari seluruh balita (25 orang) adalah -1,20 SD 
dengan standar deviasi 1,09 SD. Berdasarkan data tersebut diketahui bahwa 
rata-rata nilai z-score status gizi balita berdasarkan TB/U di Kabupaten Blitar 
adalah normal.  
Status gizi balita berdasarkan BB/TB adalah sangat kurus sebanyak 1 
orang (4%) dan normal sebanyak 24 orang (96%). Dengan menggunakan uji 
normalitas Shapiro-Wilk diketahui data nilai z-score status gizi balita berdasarkan 
BB/TB terdistribusi normal dengan nilai p = 0,400 (p>0,05). Nilai z-score rata-rata 
status gizi balita berdasarkan BB/TB dari seluruh balita (25 orang) adalah -0,32 
SD dengan standar deviasi 1,07 SD. Berdasarkan data tersebut diketahui bahwa 
rata-rata nilai z-score status gizi balita berdasarkan BB/TB di Kabupaten Blitar 
adalah normal.  
 
5.4 Skor Keragaman Konsumsi Pangan Balita 
Tabel 5.4 Distribusi Frekuensi Skor Keragaman Konsumsi Pangan Balita 
Skor Keragaman Konsumsi 
Pangan Balita 
Median (25;75) Jumlah 
  n = 25 % 
 4 (3;4)   
Rendah  12 48,0 
Sedang  11 44,0 
Tinggi  2 8,0 
 
Skor keragaman konsumsi pangan balita dikategorikan rendah (≤ 3), 
sedang (4-5), dan tinggi (≥ 6). Berdasarkan tabel 5.4 skor keragaman konsumsi 
pangan balita tergolong rendah sebanyak 12 orang (48%), sedang sebanyak 11 
orang (44%) dan tinggi sebanyak 2 orang (8%). Dengan menggunakan uji 
normalitas Shapiro-Wilk diketahui data skor keragaman konsumsi pangan balita 
terdistribusi tidak normal dengan nilai p = 0,005 (p<0,05). Nilai median skor 
keragaman konsumsi pangan balita adalah 4 dengan persentil ke-25 adalah 3 
dan persentil ke-75 adalah 4.  
 
5.5 Hubungan Tingkat Ekonomi Keluarga Dengan Status Gizi Balita  
Tabel 5.5 Hubungan Tingkat Ekonomi Keluarga Dengan Status Gizi Balita  
Variabel I Variabel II p value 
Tingkat Ekonomi 
Keluarga 
Z score BB/U 
Z score TB/U 





Berdasarkan hasil uji statistik dengan menggunakan uji spearman antara 
tingkat ekonomi keluarga dengan nilai z-score berdasarkan BB/U didapatkan 
hasil yaitu p value = 0,705 (p>0,05) sehingga dapat disimpulkan bahwa tidak 
terdapat hubungan antara tingkat ekonomi keluarga dengan status gizi balita 
menurut BB/U.  
Pada uji hubungan antara tingkat ekonomi keluarga dengan nilai z-score 
berdasarkan TB/U dengan menggunakan uji spearman didapatkan hasil yaitu p 
value = 0,333 (p>0,05) sehingga dapat disimpulkan bahwa tidak terdapat 
hubungan antara tingkat ekonomi keluarga dengan status gizi balita berdasarkan 
TB/U.  
Sedangkan hasil uji statistik dengan menggunakan uji spearman antara 
tingkat ekonomi keluarga dengan nilai z-score berdasarkan BB/TB didapatkan 
hasil yaitu p value = 0,963 (p>0,05) sehingga dapat disimpulkan bahwa tidak 
terdapat hubungan antara tingkat ekonomi keluarga dengan status gizi balita 
berdasarkan BB/TB. 
5.6 Hubungan Skor Keragaman Konsumsi Pangan Balita Dengan Status 
Gizi Balita  
Tabel 5.6 Hubungan Skor Keragaman Konsumsi Pangan Balita Dengan 
Status Gizi Balita 
Variabel I Variabel II p value 
Skor Keragaman 
Konsumsi Pangan Balita 
Z score BB/U 
Z score TB/U 





Berdasarkan hasil uji statistik dengan menggunakan uji spearman antara 
skor keragaman konsumsi pangan balita dengan nilai z-score berdasarkan BB/U 
didapatkan hasil yaitu p value = 0,178 (p>0,05) sehingga dapat disimpulkan 
bahwa tidak terdapat hubungan antara keragaman konsumsi pangan balita 
dengan status gizi balita berdasarkan BB/U.  
Pada uji hubungan antara skor keragaman konsumsi pangan balita 
dengan nilai z-score berdasarkan TB/U dengan menggunakan uji spearman 
didapatkan hasil yaitu p value = 0,364 (p>0,05) sehingga dapat disimpulkan 
bahwa tidak terdapat hubungan antara skor keragaman konsumsi pangan balita 
dengan status gizi balita berdasarkan TB/U.  
Sedangkan hasil uji statistik dengan menggunakan uji spearman antara 
skor keragaman konsumsi pangan balita dengan nilai z-score berdasarkan 
BB/TB didapatkan hasil yaitu p value = 0,607 (p>0,05) sehingga dapat 
disimpulkan bahwa tidak terdapat hubungan antara skor keragaman konsumsi 
pangan balita dengan status gizi balita berdasarkan BB/TB 
